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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting, corporate
social responsibility (CSR), dan good corporate governance (GCG) terhadap
kinerja keuangan perusahaan sektor industri dan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Green accounting diukur menggunakan
biaya lingkungan, CSR diukur menggunakan indeks pengungkapan berdasarkan
Global Reporting Initiative (GRI), sedangkan GCG diproksikan melalui komite
audit dan dewan direksi. Kinerja keuangan diukur menggunakan return on assets
(ROA). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
purposive sampling sehingga diperoleh 38 perusahaan sebagai sampel penelitian.
Data dianalisis menggunakan regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect
Model (FEM) dan metode Feasible Generalized Least Squares (FGLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa green accounting dan corporate social
responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Sementara itu, komite audit dan dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: green accounting, corporate social responsibility, good corporate
governance, kinerja keuangan, ROA.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of green accounting, corporate social
responsibility (CSR), and good corporate governance (GCG) on the financial
performance of industrial and mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange during the 2021-2024 period. Green accounting is measured using
environmental costs, CSR is measured using the Global Reporting Initiative (GRI)
disclosure index, while GCG is proxied by the audit committee and board of
directors. Financial performance is measured using return on assets (ROA). This
study uses a quantitative approach with purposive sampling, resulting in 38
companies as the research sample. The data were analyzed using panel data
regression with the Fixed Effect Model (FEM) and the Feasible Generalized Least
Squares (FGLS) method. The results show that green accounting and corporate
social responsibility (CSR) do not have a significant effect on financial
performance. Meanwhile, the audit committee and board of directors have a
positive and significant effect on financial performance.

Keywords: green accounting, corporate social responsibility, good corporate
governance, financial performance, ROA.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isu keberlanjutan semakin menempati posisi penting dalam praktik
bisnis global maupun nasional. Perusahaan tidak lagi hanya dinilai dari
kemampuan menghasilkan keuntungan, tetapi juga dari bagaimana mereka
mengelola dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas operasionalnya.
Tuntutan dari regulator, investor, konsumen, dan masyarakat mendorong
perusahaan untuk melaksanakan praktik bisnis yang bertanggung jawab.
Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang menegaskan bahwa perusahaan
membutuhkan penerimaan sosial agar keberlangsungan operasionalnya

dianggap sah dan berkelanjutan (Crossley et al., 2021).

Di Indonesia, perhatian terhadap praktik keberlanjutan semakin
diperkuat melalui berbagai regulasi. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, khususnya Pasal 66 ayat (2) huruf c,
mewajibkan perusahaan untuk mencantumkan laporan tanggung jawab
sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan. Selain itu, POJK No.
51/POJK.03/2017 juga menetapkan kewajiban bagi emiten dan perusahaan
publik untuk menyusun laporan keberlanjutan. Dalam Lampiran II
mengenai Pedoman Penyusunan Laporan Keberlanjutan, perusahaan
diarahkan untuk mengungkapkan kinerja keberlanjutan yang mencakup
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa

pemerintah menempatkan keberlanjutan sebagai komponen penting dalam



tata kelola perusahaan. Namun demikian, regulasi tersebut belum mengatur
secara rinci mengenai standar pengukuran maupun kewajiban
pengungkapan  biaya lingkungan secara  kuantitatif, sehingga

implementasinya masih berpotensi bervariasi antar perusahaan.

Meskipun regulasi telah ~mewajibkan perusahaan untuk
mengungkapkan aspek keberlanjutan, implementasinya di lapangan masih
belum optimal. Berdasarkan penelusuran awal terhadap laporan tahunan
dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor industri dan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024, dari 141
perusahaan hanya 38 perusahaan yang mengungkapkan informasi terkait
biaya lingkungan dan CSR, serta pengungkapan tersebut belum dilakukan
secara konsisten setiap tahunnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat
transparansi perusahaan terhadap aspek lingkungan dan sosial masih relatif
rendah, sehingga mengindikasikan adanya kesenjangan antara regulasi yang
telah ditetapkan dengan praktik yang terjadi di lapangan. Dalam perspektif
Islam, transparansi dan pencatatan informasi secara benar merupakan
prinsip penting dalam aktivitas muamalah. Hal ini sebagaimana dijelaskan

dalam firman Allah SWT pada QS. Al-Baqarah ayat 282:

Calg 2 a5 50 A Jal L oy £ 130 3l il

1YAY), Sl dale L& G 4 ek G Y Oy

.....

! “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan



Menurut Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir, perintah pencatatan dan
persaksian dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 282 bukan sekadar anjuran
administratif, melainkan sebuah instrumen hukum Ilahiah untuk melindungi
harta (hifz al-mal) dan mencegah terjadinya manipulasi, sengketa, atau
kelalaian di masa depan. Pencatatan transaksi secara adil dan transparan
merupakan bentuk implementasi keadilan (‘adl) yang diwajibkan dalam
Islam (Az-Zuhaili et al., 2010). Dalam konteks tata kelola perusahaan
modern, prinsip keadilan dan transparansi yang ditekankan dalam ayat ini
sangat sejalan dengan urgensi good corporate governance (GCGQG) serta
akuntabilitas pengungkapan green accounting dan corporate social
responsibility (CSR). Perusahaan memiliki tanggung jawab moral dan etika
untuk menyajikan informasi keuangan maupun non-keuangan secara jujur
agar hak-hak seluruh pemangku kepentingan (stakeholder) tetap terjaga dan

terhindar dari praktik penipuan atau penyembunyian informasi.

Meskipun prinsip transparansi dan keadilan telah ditekankan secara
moral, serta regulasi pemerintah telah mewajibkan pelaporan tanggung
jawab sosial dan lingkungan, implementasi kepatuhan perusahaan di
lapangan nyatanya masih jauh dari harapan. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penilaian Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER)
yang diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 129

benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan
kepadanya” (QS. Al-Baqarah ayat 282)



Tahun 2025 tentang hasil PROPER periode 2023-2024, dari total 4.495
perusahaan yang dinilai, sebanyak 1.313 perusahaan memperoleh peringkat
merah dan 16 perusahaan memperoleh peringkat hitam (KLHK, 2025).
Meskipun sebagian besar perusahaan telah memenuhi ketentuan
pengelolaan lingkungan, jumlah perusahaan yang belum memenuhi standar
tersebut masih tergolong signifikan. Selain itu, peringkat biru sebagai
kategori dominan hanya menunjukkan kepatuhan minimum terhadap
regulasi, bukan mencerminkan kinerja lingkungan yang unggul. Di sisi lain,
peningkatan jumlah perusahaan yang patuh dari tahun ke tahun
menunjukkan adanya proses penyesuaian terhadap regulasi (KLHK, 2025).
Namun demikian, kondisi ini belum mencerminkan tingkat kepatuhan yang
optimal, sehingga mengindikasikan bahwa implementasi pengelolaan

lingkungan di tingkat perusahaan masih menghadapi berbagai kendala.

Kondisi tersebut menjadi perhatian khusus terutama pada sektor-
sektor yang memiliki tingkat risiko pencemaran lingkungan yang tinggi,
seperti sektor industri dan pertambangan. Fenomena tersebut menunjukkan
bahwa isu keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan masih menjadi
tantangan serius di Indonesia, terutama dalam kaitannya dengan sektor
industri yang merupakan sektor terbesar dan memiliki peran penting dalam
aktivitas ekonomi nasional. Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, terdapat sebanyak 2.897 perusahaan yang tercatat
sebagai penghasil limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) pada tahun

2022 (KLHK, 2023). Limbah B3 tersebut tidak hanya berasal dari aktivitas



utama atau proses produksi, tetapi juga dari berbagai sumber tak terduga
seperti tumpahan bahan kimia, sisa kemasan, barang kadaluarsa, serta
produk yang tidak memenuhi standar (KLHK, 2023). Kondisi ini
menunjukkan bahwa kegiatan industri masih memberikan kontribusi besar
terhadap pencemaran lingkungan apabila tidak disertai dengan sistem

pengelolaan limbah yang memadai.

Selain sektor industri, sektor pertambangan juga menjadi salah satu
penyumbang utama degradasi lingkungan di Indonesia. Kegiatan
pertambangan berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif seperti
kerusakan lahan, pencemaran air akibat limbah tailing, serta gangguan
terhadap ekosistem apabila tidak dikelola dengan baik. Tailing
pertambangan diketahui mengandung bahan pencemar yang dapat merusak
lingkungan dan berdampak pada kesehatan masyarakat di sekitar wilayah
tambang (Rachmawati & Sugiarto, 2023). Selain itu, aktivitas
pertambangan juga menghasilkan limbah cair yang mengandung logam
berat seperti merkuri, arsenik, timbal, dan kadmium yang berpotensi
mencemari air permukaan maupun air tanah (Syam & Iryani, 2025).
Dampak lainnya adalah perubahan kualitas lingkungan perairan akibat
aktivitas penambangan yang dapat menurunkan kualitas air dan
mengganggu keseimbangan ekosistem (Gusri et al., 2024). Kondisi ini

menunjukkan bahwa sektor pertambangan memiliki risiko lingkungan yang



tinggi apabila tidak disertai dengan sistem pengelolaan lingkungan yang

memadai dan berkelanjutan.

Selain permasalahan pada aspek lingkungan, kondisi tersebut juga
tercermin pada kinerja keuangan perusahaan. Sebagaimana disajikan pada
Gambar 1.1, terlihat bahwa ROA beberapa perusahaan sektor industri dan
pertambangan mengalami lonjakan signifikan pada tahun 2022 sebelum
mengalami penurunan pada periode 2023-2024. Lonjakan di tahun 2022
tersebut dapat dijelaskan melalui fenomena windfall profit yang terjadi
akibat peningkatan harga komoditas global pasca pandemi COVID-19.
Sebagai contoh, PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) sempat

mencatatkan ROA sebesar 0,456 pada tahun 2022.

Peningkatan tersebut tidak bersifat berkelanjutan. Seiring dengan

normalisasi harga komoditas, ROA perusahaan-perusahaan tersebut

Tren Penurunan ROA pada Sektor Pertambangan & Industri (2021-2024)
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mengalami penurunan signifikan pada periode 2023-2024. Hal ini terlihat
pada ITMG yang memiliki ROA turun menjadi 0,155 pada tahun 2024,
disusul pola serupa pada PT Bukit Asam Tbk (PTBA) dan PT United
Tractors Tbk (UNTR). Fenomena fluktuasi ini menunjukkan bahwa kinerja
keuangan perusahaan masih sangat bergantung pada faktor eksternal dan
belum stabil. Dalam kondisi di mana profitabilitas mulai tertekan oleh
fluktuasi harga global, muncul tantangan strategis mengenai bagaimana
perusahaan tetap konsisten dalam mengelola biaya lingkungan dan
tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam
peran Green Accounting, Corporate Social Responsibility (CSR), dan Good
Corporate Governance (GCG) sebagai instrumen untuk menjaga legitimasi

dan stabilitas kinerja perusahaan di tengah ketidakpastian pasar.

Salah satu strategi yang dapat digunakan perusahaan dalam
menghadapi tantangan keberlanjutan tersebut adalah penerapan green
accounting. Green accounting merupakan proses akuntansi yang mencakup
kegiatan mengidentifikasi, mengukur, mencatat, merangkum, melaporkan,
serta mengungkapkan informasi terkait objek, transaksi, nilai peristiwa, dan
dampak yang timbul dari aktivitas ekonomi, sosial, maupun lingkungan
perusahaan (Ruhiyat & Suantha, 2025). Penerapan green accounting
mencerminkan perhatian perusahaan terhadap aspek lingkungan melalui
pengungkapan biaya lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan
(Sapulette & Limba, 2021). Pada penelitian ini, pengukuran green

accounting dilakukan menggunakan biaya lingkungan. Hasil penelitian



terdahulu terkait green accounting masih menunjukkan perbedaan temuan.
Penelitian yang dilakukan oleh Khalimatussyadiyah et al. (2025), Zulacha
et al. (2025), dan Santika et al. (2023) menyatakan bahwa green accounting
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil
berbeda ditemukan oleh Riyadh et al. (2020) yang menunjukkan hubungan
negatif karena biaya lingkungan dipandang sebagai pengeluaran tambahan
yang belum mampu memberikan manfaat ekonomi secara langsung bagi
perusahaan. Selain itu, penelitian Qatrunnada (2023) dan Nurrasyidin et al.
(2024) juga menyimpulkan bahwa green accounting tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap profitabilitas.

Selain melalui aspek lingkungan, praktik keberlanjutan juga
diwujudkan melalui perhatian perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungan sosialnya, yang dikenal dengan konsep CSR. Corporate social
responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan untuk menunjukkan
tanggung jawab sosial melalui aktivitas yang tidak hanya berfokus pada
aspek ekonomi semata (Shakila et al., 2024). Dalam penelitian ini, CSR
diukur menggunakan indeks pengungkapan CSR berdasarkan GRI, yang
mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Indeks dihitung dengan
membandingkan jumlah item yang diungkapkan dengan total item yang
seharusnya. Penelitian terdahulu mengenai CSR juga menunjukkan hasil
yang beragam. Rahmawati et al. (2023), Khalimatussyadiyah et al. (2025),
dan Fadillah et al. (2024) menemukan pengaruh positif signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan. Lahouel & Taleb (2025) juga menunjukkan



adanya hubungan yang positif namun bersifat non-linear. Sebaliknya,
Giannopoulos et al. (2024) dan Yendrawati & Kinanti (2024) justru
menemukan bahwa pengungkapan CSR memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, penelitian dari
Cahyaningrum et al. (2022) dan Nurrasyidin et al. (2024) membuktikan

bahwa CSR tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Untuk memastikan bahwa penerapan aspek lingkungan maupun
sosial benar-benar berjalan efektif, perusahaan juga memerlukan sistem tata
kelola yang baik. Tanpa tata kelola yang memadai, praktik CSR green
accounting maupun CSR berisiko hanya menjadi formalitas administratif
tanpa memberikan dampak nyata bagi perusahaan maupun masyarakat
(Sudjono & Setiawan, 2024). Salah satu instrumen yang dapat menjamin
efektivitas tersebut adalah good corporate governance (GCG). GCG
merupakan mekanisme tata kelola perusahaan yang bertujuan memastikan
transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas pengelolaan perusahaan (Iisyanti
et al., 2024). Dalam penelitian ini, GCG diproksikan melalui komite audit
dan dewan direksi, di mana jumlah anggota komite audit mencerminkan
kekuatan pengawasan terhadap laporan keuangan, sedangkan jumlah
anggota dewan direksi menunjukkan kapasitas manajerial dalam
merumuskan strategi bisnis (Pramudityo & Sofie, 2023). Penelitian
terdahulu  mengenai good corporate governance (GCG) juga
memperlihatkan inkonsistensi hasil. Penelitian Afifah et al. (2024), Nawawi

& Murniati (2024), serta Yudha & Badera (2024) menunjukkan bahwa
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elemen tata kelola, khususnya komite audit dan dewan direksi, berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil berbeda
ditunjukkan oleh Pramudityo & Sofie (2023) serta Cahyaningrum et al.
(2022) yang menemukan bahwa keberadaan komite audit tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, Zulaeha et al.
(2025) justru menemukan bahwa implementasi GCG dapat berpengaruh

negatif terhadap profitabilitas.

Permasalahan rendahnya pengungkapan biaya lingkungan dan CSR
menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan perusahaan belum berjalan
secara optimal. Kondisi ini tidak terlepas dari peran tata kelola perusahaan
yang belum sepenuhnya efektif dalam mengawasi dan mendorong
transparansi serta akuntabilitas perusahaan. Mekanisme pengawasan seperti
komite audit dan dewan direksi memiliki peran penting dalam memastikan
bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga
memperhatikan aspek lingkungan dan sosial. D1 sisi lain, implementasi
green accounting dan CSR yang optimal diyakini mampu meningkatkan
kepercayaan stakeholder sehingga dapat mendorong kinerja keuangan
perusahaan. Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya masih
menunjukkan temuan yang tidak konsisten, sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk mengkaji keterkaitan antara green accounting, CSR, dan

GCQG terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Sejalan dengan permasalahan tersebut, penerapan green accounting,

CSR, dan GCG, perusahaan diharapkan tidak hanya memperoleh legitimasi
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sosial di mata masyarakat dan pemangku kepentingan, tetapi juga mampu
memperkuat kinerja keuangan sebagai hasil akhirnya. Keberhasilan
penerapan praktik keberlanjutan pada akhirnya harus tercermin dalam
capaian finansial perusahaan, karena kinerja keuangan menunjukkan
seberapa efektif manajemen dalam mengelola sumber daya serta memenuhi
harapan investor dan stakeholder lainnya (Anggraeni & Murti, 2025).
Kinerja keuangan merupakan ukuran utama untuk menilai efektivitas
perusahaan dalam mencapai tujuan ekonominya, termasuk kemampuan
menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang dimilki (Ramadhani et
al., 2022). Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur dengan return on
assets (ROA) karena indikator ini mampu menunjukkan sejauh mana
perusahaan efisien dalam memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan
keuntungan, sehingga menjadi tolok ukur penting bagi manajemen,
investor, maupun kreditor (Arsipah et al., 2025). Semakin tinggi ROA
menunjukkan semakin baik kinerja keuangan perusahaan, dan indikator ini
dianggap relevan serta obyektif untuk membandingkan performa

antarperusahaan (Dewi & Kusuma, 2019).

Perbedaan dan kebaruan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
terletak pada beberapa aspek komprehensif. Pertama, penelitian ini secara
spesifik berfokus pada sektor industri dan pertambangan yang merupakan
sektor high-profile dengan risiko pencemaran tertinggi. Kedua, penelitian
ini difokuskan pada sektor industri dan pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024, mengingat sektor ini
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memiliki kontribusi besar terhadap aktivitas ekonomi nasional sekaligus
menjadi penyumbang utama limbah industri di Indonesia. Ketiga, dari sisi
metodologi, penelitian ini menerapkan pendekatan penyesuaian jeda waktu
satu tahun (time lag t-1) pada pengukuran variabel green accounting dan
CSR. Penerapan time lag ini memberikan kebaruan analitis karena secara
realistis mengakomodasi jeda waktu antara pelaksanaan aktivitas
keberlanjutan dengan waktu publikasi laporan resminya. Pendekatan ini
memastikan bahwa informasi tersebut telah sepenuhnya tersedia bagi publik
dan relevan dalam memengaruhi respons pemangku kepentingan terhadap
kinerja keuangan pada tahun berjalan. Terakhir, estimasi data juga dikoreksi
secara robust menggunakan metode Feasible Generalized Least Squares

(FGLS) untuk menangani masalah heteroskedastisitas.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka
peneliti menetapkan judul penelitian “Pengaruh Green Accounting,
Corporate Social Responsibility (CSR), Dan Good Corporate Governance
(GCG) Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sektor Industri
dan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2021-2024".

B. Rumusan Masalah
1. Apakah green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada

perusahaan sektor industri dan pertambangan yang terdaftar di BEI

periode 2021-2024?
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2. Apakah corporate social responsibility (CSR) berpengaruh terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri dan pertambangan
yang terdaftar di BEI periode 2021-20247?

3. Apakah komite audit sebagai proksi dari good corporate governance
(GCQG) berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
industri dan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2021-2024?

4. Apakah dewan direksi sebagai proksi dari good corporate governance
(GCQG) berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
industri dan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2021-2024?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris
mengenai pengaruh praktik keberlanjutan dan tata kelola perusahaan
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri dan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021—

2024. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengetahui

apakah penerapan green accounting, yang diukur melalui biaya lingkungan,

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kedua, menguji
pengaruh corporate social responsibility (CSR), yang diukur berdasarkan
indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menggunakan
pedoman GRI (Global Reporting Initiative), terhadap kinerja keuangan.

Ketiga, menilai sejauh mana good corporate governance (GCG), yang
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diproksikan melalui jumlah komite audit dan dewan direksi, dapat
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan literatur akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan
green accounting, corporate social responsibility (CSR), dan good
corporate governance (GCG) serta kaitannya terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber atau
bahan pustaka bagi para peneliti mendatang di bidang akuntansi
keuangan. Oleh karena itu, hal ini dapat berguna untuk meneliti kinerja
keuangan perusahaan di kemudian hari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam menyusun strategi keberlanjutan yang
efektif, proporsional, dan berorientasi jangka panjang, baik dalam
hal pengelolaan dampak lingkungan melalui green accounting,
pelaksanaan CSR, maupun penguatan tata kelola melalui komite
audit dan dewan direksi.
b. Bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya, penelitian ini
dapat menjadi acuan untuk menilai kualitas informasi non-keuangan
sebagai indikator tambahan dalam pengambilan keputusan investasi,

sehingga penilaian kinerja perusahaan tidak hanya didasarkan pada
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laporan keuangan tetapi juga pada aspek keberlanjutan dan tata
kelola.
E. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini terdapat bagian-bagian yang akan diuraikan yaitu:
Bab I: Pendahuluan
Pendahuluan yang dimulai dengan latar belakang sebagai dasar penelitian,
dilanjutkan dengan rumusan masalah dari suatu masalah yang telah
disebutkan dalam latar belakang. Selanjutnya, adanya manfaat penelitian
tentang perbandingan kinerja keuangan dari objek yang dipilih.
Bab II: Landasan Teori
Dalam landasan teori terdapat grand theory, teori-teori dari variabel yang
dipilih, dan penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik pembahasan yang
dapat dijadikan acuan guna menggambarkan kerangka pemikiran dalam
perumusan hipotesis.
Bab III: Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian memberikan penjelasan tentang jenis penelitian yang
akan ditulis, sumber dan jenis data darimana asalnya, kemudian terdapat
metode pengumpulan data, dan yang terakhir dijelaskan juga mengenai
metode analisis data yang digunakan ketika pengujian hipotesis.
Bab IV: Hasil dan Pembahasan
Hasil dan Pembahasan ini memberikan gambaran secara deskriptif dengan

pengamatan yang dilakukan. Kemudian berisi analisis dan pembahasan
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secara detail dari hasil temuan. Selanjutnya, dijelaskan implikasi dari hasil
temuan tersebut.

Bab V: Penutup

Bab ini terdiri dari implikasi, simpulan, dan saran. Kesimpulan ini
memberikan gambaran simpulan dari hasil hipotesis yang telah diuji.
Kemudian dijelaskan secara implikasi terkait hasil penelitian secara praktik,
teori, atau kebijakan lain. Selanjutnya, adanya saran disini untuk

memberikan masukan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green
Accounting, Corporate Social Responsibility (CSR), serta Good Corporate
Governance (GCG) yang diproksikan melalui komite audit dan dewan
direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan selama periode 2021-2024.
Berdasarkan hasil analisis regresi data panel menggunakan Fixed Effect
Model (FEM) dengan pendekatan Feasible Generalized Least Squares

(FGLS), dapat disimpulkan beberapa temuan utama sebagai berikut.

Green accounting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan, yang menunjukkan bahwa biaya lingkungan
yang dikeluarkan perusahaan belum mampu memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan profitabilitas. Walaupun koefisien menunjukkan arah
negatif, pengaruh tersebut secara statistik belum cukup kuat untuk
menjelaskan perubahan pada ROA. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
penerapan green accounting masih dianggap sebagai tambahan beban biaya
perusahaan, sementara manfaat ekonominya cenderung dirasakan dalam
jangka panjang dan belum tercermin secara optimal pada indikator kinerja

keuangan jangka pendek seperti ROA.

Corporate social responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa tingkat

pengungkapan CSR perusahaan belum mampu meningkatkan profitabilitas
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secara langsung. Meskipun CSR memiliki arah pengaruh positif, hasil
tersebut tidak signifikan secara statistik. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa praktik CSR yang dilakukan perusahaan cenderung lebih
berorientasi pada pemenuhan kewajiban regulasi dan legitimasi sosial
dibandingkan sebagai strategi peningkatan kinerja keuangan jangka pendek.
Selain itu, manfaat CSR kemungkinan lebih bersifat jangka panjang dan

tidak langsung tercermin dalam ROA.

Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan, yang menunjukkan bahwa efektivitas fungsi pengawasan dalam
perusahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan profitabilitas.
Keberadaan komite audit yang optimal mampu meningkatkan kualitas
pelaporan  keuangan, memperkuat pengendalian internal, serta
meminimalkan potensi penyimpangan manajerial. Hal ini berdampak pada
meningkatnya efisiensi operasional dan kepercayaan investor, sehingga

mendorong peningkatan ROA perusahaan.

Dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan, yang menunjukkan bahwa kapasitas manajerial yang lebih besar
mampu meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan strategis
perusahaan. Jumlah anggota direksi yang memadai mencerminkan adanya
keberagaman kompetensi dan pengalaman yang mendukung pengelolaan
perusahaan secara optimal. Hal ini berkontribusi pada peningkatan efisiensi

penggunaan sumber daya serta pencapaian profitabilitas yang lebih tinggi.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek
good corporate governance (GCG), khususnya melalui komite audit dan
dewan direksi, memiliki peran yang lebih dominan dalam meningkatkan
kinerja keuangan dibandingkan aspek keberlanjutan seperti green
accounting dan CSR. Secara parsial, hanya komite audit dan dewan direksi
yang berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan green accounting
dan CSR tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Namun demikian, secara
simultan seluruh variabel dalam model penelitian berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa kombinasi antara
praktik keberlanjutan dan tata kelola perusahaan tetap relevan dalam
menjelaskan variasi kinerja keuangan perusahaan sektor industri dan

pertambangan di Indonesia.

B. Keterbatasan dan Saran
1. Keterbatasan

Penelitian in1 memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama,
keterbatasan ketersediaan data menyebabkan jumlah observasi dalam
penelitian ini bersifat tidak seimbang (unbalanced panel) sekaligus
berdampak pada terbatasnya jumlah sampel yang digunakan. Tidak
seluruh perusahaan secara konsisten mengungkapkan informasi terkait
biaya lingkungan maupun CSR selama periode penelitian. Akibatnya,
jumlah sampel yang diperoleh relatif kecil dibandingkan total populasi

perusahaan sektor industri dan pertambangan di Bursa Efek Indonesia.
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Kondisi ini berpotensi memengaruhi kekuatan statistik model serta
menyebabkan  hasil  penelitian  belum sepenuhnya mampu
merepresentasikan karakteristik populasi secara keseluruhan.

Kedua, pengukuran variabel green accounting dalam penelitian ini
hanya menggunakan pendekatan biaya lingkungan (environmental
cost), sehingga belum sepenuhnya mencerminkan keseluruhan praktik
akuntansi lingkungan perusahaan. Aspek lain seperti kinerja lingkungan
(environmental performance), pengungkapan lingkungan
(environmental disclosure), dan inovasi ramah lingkungan tidak
diakomodasi dalam pengukuran, sehingga hasil penelitian mungkin
belum menggambarkan pengaruh greem  accounting  secara
komprehensif.

Ketiga, periode penelitian yang relatif pendek, yaitu 2021-2024,
menyebabkan penelitian ini belum sepenuhnya mampu menangkap
dampak jangka panjang dari implementasi green accounting dan CSR.
Hal ini disebabkan oleh karakteristik kedua variabel tersebut yang
cenderung memberikan manfaat ekonomi secara bertahap dan
berkelanjutan, sehingga pengaruhnya terhadap kinerja keuangan
cenderung lebih terlihat dalam jangka panjang.

Keempat, pengukuran  pengungkapan  Corporate  Social
Responsibility (CSR) memiliki  keterbatasan  karena hanya
menggunakan 36 item indikator dimensi sosial dari standar GRI terbaru.

Pembatasan ini dilakukan karena kendala teknis di lapangan, di mana
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informasi untuk mengidentifikasi total 117 indikator universal sulit
ditelusuri akibat keterbatasan transparansi data emiten. Hal ini
menyebabkan penilaian menjadi kurang adil jika dibandingkan dengan
penggunaan standar GRI G-4 terdahulu, sehingga berpotensi belum
merepresentasikan  seluruh  aktivitas sosial perusahaan secara
menyeluruh.

Kelima, model regresi dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan Feasible Generalized Least Squares (FGLS) untuk
mengatasi masalah heteroskedastisitas. Keterbatasan dari pendekatan
ini adalah belum dilakukannya perbandingan hasil dengan metode
koreksi robust standard error lainnya, seperti Huber-White Robust
Fixed Effects. Penggunaan metode alternatif tersebut berpotensi
menghasilkan estimasi varians yang berbeda dalam menangani

pelanggaran asumsi pada data panel tidak seimbang.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah
diuraikan, maka beberapa saran yang dapat diberikan peneliti adalah
sebagai berikut.

Bagi perusahaan sektor industri dan pertambangan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa aspek good corporate governance
(GCG), khususnya komite audit dan dewan direksi, memiliki peran
signifikan dalam meningkatkan kinerja keuangan. Oleh karena itu,

perusahaan disarankan untuk terus memperkuat efektivitas fungsi
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pengawasan dan pengambilan keputusan strategis melalui optimalisasi
peran komite audit dan dewan direksi. Selain itu, meskipun green
accounting dan CSR belum menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan, perusahaan tetap perlu meningkatkan kualitas
implementasi dan pengungkapan kedua aspek tersebut, tidak hanya
sebagai bentuk kepatuhan, tetapi juga sebagai strategi keberlanjutan
jangka panjang yang berpotensi memberikan manfaat ekonomi di masa
depan.

Bagi regulator, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
praktik pengungkapan biaya lingkungan dan CSR di Indonesia masih
relatif terbatas dan belum dilakukan secara konsisten oleh seluruh
perusahaan. Oleh karena itu, regulator disarankan untuk memperkuat
kebijakan terkait kewajiban pengungkapan informasi lingkungan dan
sosial, termasuk standarisasi pelaporan biaya lingkungan
(environmental cost) agar lebih transparan, terukur, dan dapat
diperbandingkan.  Penguatan regulasi ini  diharapkan dapat
meningkatkan kualitas data keberlanjutan serta mendorong perusahaan
untuk lebih serius dalam mengintegrasikan aspek lingkungan dan sosial
ke dalam strategi bisnis.

Bagi investor, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja
keuangan perusahaan dalam jangka pendek lebih banyak dipengaruhi
oleh faktor tata kelola perusahaan dibandingkan aspek keberlanjutan.

Oleh karena itu, investor disarankan tidak hanya memperhatikan
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indikator  profitabilitas dan mekanisme GCG, tetapi juga
mempertimbangkan kualitas penerapan green accounting dan CSR
sebagai indikator keberlanjutan jangka panjang yang berpotensi

memengaruhi nilai perusahaan di masa depan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah
sampel dengan memperpanjang periode pengamatan  serta
mempertimbangkan sektor lain agar hasil penelitian memiliki tingkat
generalisasi yang lebih tinggi. Penelitian mendatang juga sebaiknya
menggunakan pengukuran green accounting yang lebih komprehensif,
dengan tidak hanya terbatas pada biaya lingkungan, melainkan juga
mengintegrasikan  indikator kinerja lingkungan (environmental
performance), pengungkapan lingkungan (environmental disclosure),
dan inovasi ramah lingkungan yang belum terakomodasi dalam
penelitian ini. Dari sisi pengukuran variabel CSR, peneliti berikutnya
dapat mempertimbangkan penggunaan indeks GRI G-4 yang dinilai
lebih akomodatif dalam memberikan penilaian yang adil terhadap
laporan keberlanjutan di Indonesia. Untuk pengembangan metodologi
analisis data panel, peneliti selanjutnya disarankan menggunakan
metode koreksi robust standard error alternatif seperti Huber-White
Robust Fixed Effects guna membandingkan konsistensi hasil estimasi
parameter dengan metode FGLS dalam menangani masalah
heteroskedastisitas. Selain itu, peneliti selanjutnya sangat disarankan

untuk mempertimbangkan penggunaan variabel kontrol yang relevan
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seperti ukuran perusahaan (firm size) atau leverage untuk memperkuat
daya penjelas model regresi serta meminimalkan risiko sanksi bias
estimasi akibat adanya variabel yang tidak terobservasi. Dari sisi
teoritis, selain menggunakan teori legitimasi, penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan penggunaan perspektif teori lainnya seperti
compliance theory untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terkait hubungan antara keberlanjutan dan kinerja

keuangan perusahaan.
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